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ABSTRAK 
 
Aan Herawati (2013) : “Penerapan Modul Berbasis Contectual Teaching And 
Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 
Pada Pokok Bahasan Pencemaran Lingkungan Kelas 
X MAN Rajagaluh” 
 
Proses pembelajaran yang terpaku pada LKS sebagai satu-satunya bahan 
ajar bagi siswa menyebabkan siswa merasa jenuh dan pasif dalam pembelajaran. 
Oleh karena itu dibutuhkan sebuah bahan ajar yang mampu menciptakan suasana 
belajar yang menyenangkan dan membuat siswa aktif dalam belajar. Bahan ajar 
yang dimaksud yaitu modul berbasis Contectual Teaching and Learning yang 
berkaitan dengan pelajaran biologi sebagai pelajaran yang tidak lepas dari 
kehidupan sehari-hari. Modul ini disusun semenarik mungkin yang disesuaikan 
dengan kebutuhan akademis siswa  dan tentunya dengan harapan dapat 
mewujudkan proses pembelajaran yang menarik dan aktif, sehingga dapat 
membantu meningkatkan hasil belajar siswa. 
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu mengkaji penerapan modul 
berbasis Contectual Teaching and Leaning dalam proses pembelajaran biologi 
pada pokok bahasan pencemaran lingkungan kelas X MAN Rajagaluh, mengkaji 
perbedaan  peningkatan hasil belajar siswa antara pembelajaran yang 
menggunakan modul berbasis Contectual Teaching and Learning dengan 
pembelajaran konvensional dalam proses pembelajaran biologi pada pokok 
bahasan pencemaran lingkungan kelas X MAN Rajagaluh, mengkaji respon siswa 
terhadap penerapan  modul berbasis Contectual Teaching and Learning dalam 
proses pembelajaran biologi pada pokok bahasan pencemaran lingkungan kelas X 
MAN Rajagaluh. 
Desain penelitian yang digunakan yaitu Nonequivalent Control Group 
Design dengan kelompok eksperimen sebagai kelompok yang belajar dengan 
menggunakan modul berbasis Contectual Teaching and Learning dan kelompok 
kontrol yang belajar secara konvensional. Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu pedoman observasi, tes tertulis dan angket siswa. Penelitian ini 
dilakukan di MAN Rajagaluh dengan sampel penelitian adalah siswa kelas X.2 
dan X.3 tahun ajaran 2012/2013 dengan jumlah 60 orang.  
Hasil penelitian yang diperoleh yaitu belajar dengan menggunakan modul 
berbasis Contectual Teaching and Learning membuat siswa menjadi lebih aktif 
dan lebih giat dalam mengerjakan kegiatan-kegiatan yang ada di dalam modul 
sehingga berjalan lancar. Untuk respon siswa terhadap penerapan modul berbasis 
Contectual Teaching and learning diperoleh rata-rata yaitu 82% dengan kriteria 
sangat kuat, sedangkan untuk peningkatan hasil belajar siswa diperoleh nilai gain 
untuk kelompok eksperimen 0,60 dan nilai gain untuk kelompok kontrol 0,47. Hal 
ini menunjukan bahwa peningkatan hasil belajar siswa pada kelompok eksperimen 
lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol. 
 
Kata Kunci : Bahan Ajar, Modul, Contectual Teaching and Learning (CTL) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Kegiatan pembelajaran yang berlangsung di sekolah bersifat formal, 
disengaja, direncanakan, dengan bimbingan guru serta pendidik lainnya. Apa 
yang hendaknya dicapai dan dikuasai siswa (tujuan belajar), bahan apa yang 
harus dipelajari (bahan ajaran), bagaimana cara siswa mempelajarinya 
(metode pembelajaran), serta bagaimana cara mengetahui kemajuan belajar 
siswa (evaluasi), telah direncanakan dengan seksama dalam kurikulum 
sekolah (Sukmadinata, 2009: 177). 
Hakikat belajar biologi adalah bahwa belajar biologi bukan hanya 
mementingkan aspek pengetahuan, akan tetapi juga harus mampu 
mengungkap proses, maka belajar biologi dapat melibatkan berbagai situasi 
belajar. Yakni belajar di dalam kelas, kerja laboratorium ataupun kegiatan 
pembelajaran dengan kerja laboratorium dengan kerja di luar kelas, yaitu di 
halaman sekolah. Secara konseptual, keterampilan proses pembelajaran 
biologi adalah kerja siswa di dalam memahami konsep biologi melalui proses 
perolehan langsung yang dilakukan dengan mengobservasi obyek nyata, 
mendeskripsikan hubungan variable, memperoleh dan memproses data, 
menganalisis penyelidikan dan melakukan eksperimen (Puasati, 2008: 2). 
Dalam proses pembelajaran guru dituntut untuk mengoptimalkan 
pemanfaatan aneka ragam sumber belajar yang sesuai dengan tujuan, materi 
21 
 
  
 
pembelajaran, dan karakteristik para siswanya. Pada praktiknya guru dapat 
menghadirkan langsung sumber belajar ke dalam kelas, seperti nara sumber, 
atau siswa diajak ke tempat khusus yang memiliki keterkaitan dengan materi 
pembelajaran, dengan kata lain guru bukan lagi sebagai pelaku utama dalam 
proses pembelajaran.  
Menurut Sudjana dan Rivai (dalam Prastowo, 2012: 21) sumber 
belajar adalah segala daya yang dapat dimanfaatkan guna memberi 
kemudahan kepada seseorang dalam belajarnya. Sumber belajar memiliki 
peran penting dalam hubungannya dengan penyusunan bahan ajar. Dari 
sumber belajar dapat diperoleh berbagai macam kebutuhan bahan ajar 
(Prastowo, 2012: 20).   
Menurut Hamdani (2011: 120) bahan ajar adalah segala bentuk bahan 
atau materi yang disusun secara sistematis yang digunakan untuk membantu 
para guru atau intruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar 
sehingga tercipta lingkungan atau suasana yang memungkinkan siswa untuk 
belajar. 
Berdasarkan hasil observasi, pembelajaran di MAN Rajagaluh perlu 
mendapat perhatian yang lebih dari guru mata pelajaran karena ternyata 
belum mampu menyelenggarakan pembelajaran yang menarik dan 
menyenangkan. Keadaan ini salah satunya tidak terlepas dari kurang 
dikembangkannya bahan ajar yang dapat membantu proses pembelajaran. 
Para pendidik pada umumnya hanya menyediakan bahan ajar yang siap pakai 
dan tidak sesuai dengan kebutuhan siswa, sehingga yang menjadi korban 
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adalah siswa. Pada umumnya pendidik masih berpegang pada kebiasaan 
mengajar secara konvensional dengan menggunakan bahan ajar yang apa 
adanya dan disampaikan kepada siswa dengan metode ceramah.  
Permasalahan lainnya yaitu siswa belum bisa  menghubungkan antara 
apa yang mereka pelajari di sekolah dengan penerapan pengetahuan itu dalam 
kehidupan sehari-hari. Hal ini dikarenakan cara mereka memperoleh 
informasi dan motivasi diri belum tersentuh oleh metode yang betul-betul 
bisa membantu mereka. Siswa akan merasa bosan mengikuti proses 
pembelajaran, sehingga proses pembelajaran menjadi tidak efektif dan tidak 
terarah. Hal ini sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 
Adanya fenomena diatas, mendorong peneliti untuk memperbaiki 
proses pembelajaran khususnya dalam mata pelajaran biologi dengan 
mengembangkan bahan ajar  yaitu tentang penerapan modul berbasis 
Contectual Teaching And Learning (CTL) yang dapat merangsang siswa 
untuk berpikir dan semangat belajar sehingga dapat meningkatkan hasil 
belajarnya. Modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar berupa cetakan 
(Hamdani, 2011: 219). Sedangkan CTL adalah konsep belajar yang 
membantu guru menghubungkan antara materi pelajaran yang akan 
diajarkannya kepada siswa sesuai dengan kondisi yang terjadi dan mendorong 
siswa untuk bisa menerapkan pengetahuan yang didapat dalam kehidupan 
sehari-hari (Rusman, 2010: 332). Dalam Riyanto (2010: 159) mengatakan 
bahwa belajar akan lebih bermakna jika anak “mengalami” apa yang 
dipelajarinya, bukan “mengetahui”-nya. Anak belajar lebih baik melalui 
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kegiatan mengalami sendiri dalam lingkungan yang alamiah. Dengan 
demikian, penerapan modul ini diharapkan dapat membantu siswa untuk 
menghubungkan apa yang telah dipelajarinya dengan kehidupan sehari-hari. 
CTL dalam hal ini sebagai informasi pendukung yang terdapat dalam modul 
yang dikembangkan. Informasi ini ditujukan agar siswa dapat lebih tertarik 
atau memperjelas suatu sub bahasan dari materi yang dijabarkan di dalam 
modul.   
Dari latar belakang tersebut, maka peneliti mengangkat judul 
“Penerapan Modul Berbasis Contectual Teaching and Learning Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Pokok Bahasan Pencemaran 
Lingkungan Kelas X MAN Rajagaluh”. Modul ini bertujuan untuk membantu 
proses pembelajaran dan membantu siswa menghubungkan apa yang 
dipelajari dengan kehidupan sehari-hari sehingga pembelajaran akan lebih 
bermakna. 
 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan dalam penelitian ini dikelompokan ke dalam tiga tahapan yaitu 
sebagai berikut : 
1. Identifikasi Masalah 
Masalah dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut : 
a. Minimnya bahan ajar yang terdapat di sekolah 
b. Kurangnya pengembangan bahan ajar dalam kegiatan pembelajaran 
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c. Kurangnya pemahaman siswa dalam menghubungkan apa yang 
dipelajari dengan kehidupan sehari-hari 
d. Hasil belajar siswa yang kurang memuaskan 
e. Proses pembelajaran yang pasif dan monoton 
 
2. Pembatasan Masalah 
Untuk memperoleh hasil penelitian yang valid dan terarah maka 
masalah yang hendak dikemukakan dibatasi. Adapun pembatasan masalah 
dalam penelitian ini yaitu : 
a. Materi yang diajarkan dibatasi pada pokok bahasan pencemaran 
lingkungan dengan menggunakan modul berbasis Contectual Teaching 
and Learning. 
b. Bahan ajar berupa modul berbasis Contectual Teaching and Learning 
adalah bahan ajar yang dikemas kedalam bentuk modul yang dikaitkan 
dengan kehidupan seharai-hari yang disesuaikan dengan materi yang 
diajarkan. 
c. Populasi dalam penelitian ini yaitu di kelas X. Adapun sampel yang 
diambil dibatasi pada dua kelas  yaitu kelas X.3 sebagai kelas kontrol 
dan kelas X.2 sebagai kelas eksperimen.  
d. Hasil belajar adalah hasil belajar yang diperoleh dari proses 
pembelajaran di kelas meliputi 3 aspek yaitu kognitif, afektif dan 
psikomotor. 
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3. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan di atas, maka permasalahan yang 
hendak diselidiki yaitu : 
a. Bagaimana penerapan modul berbasis Contectual Teaching and 
Learning dalam proses pembelajaran biologi pada pokok bahasan 
pencemaran lingkungan kelas X MAN Rajagaluh ? 
b. Bagaimana perbedaan peningkatan hasil belajar siswa antara 
pembelajaran yang menggunakan modul berbasis Contectual Teaching 
and Learning dengan pembelajaran konvensional dalam proses 
pembelajaran biologi pada pokok bahasan pencemaran lingkungan 
kelas X MAN Rajagaluh ? 
c. Bagaimana respon siswa terhadap penerapan modul berbasis Contectual 
Teaching and Learning dalam proses pembelajaran biologi pada pokok 
bahasan pencemaran lingkungan kelas X MAN Rajagaluh ?  
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini 
yaitu untuk :  
a. Mengkaji penerapan modul berbasis Contectual Teaching and Leaning 
dalam proses pembelajaran biologi pada pokok bahasan pencemaran 
lingkungan kelas X MAN Rajagaluh. 
b. Mengkaji perbedaan  peningkatan hasil belajar siswa  antara pembelajaran 
yang menggunakan modul berbasis Contectual Teaching and Learning 
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dengan pembelajaran konvensional dalam proses pembelajaran biologi 
pada pokok bahasan pencemaran lingkungan kelas X MAN Rajagaluh 
c. Mengkaji respon siswa terhadap penerapan  modul berbasis Contectual 
Teaching and Learning dalam proses pembelajaran biologi pada pokok 
bahasan pencemaran lingkungan kelas X MAN Rajagaluh. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat beberapa manfaat yang diharapkan 
penulis setelah penelitian dilaksanakan yaitu :   
a. Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan bisa semakin meningkatkan 
hasil belajar siswa pada bidang studi biologi, khususnya pada penguasaan 
materi pencemaran lingkungan. 
b. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan bisa semakin meningkatkan 
kompetensi dan profesionalisme guru dalam merancang dan melaksanakan 
kegiatan pembelajaran dengan mengembangkan bahan ajar yang kreatif, 
inovatif dan menyenangkan demi tercapainya tujuan pembelajaran yang 
telah ditetapkan. Sehingga dengan begitu aktivitas belajar dan prestasi 
belajar siswa bisa ditingkatkan secara optimal.  
c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini setidaknya bisa menambah referensi dan 
khazanah bagi kepustakaan sekolah, yang suatu saat mungkin berguna 
sebagai bahan pertimbangan dalam menetapkan kebijakan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan di sekolah setempat.  
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E. Kerangka Pemikiran 
Penerapan bahan ajar dalam proses pembelajaran merupakan salah 
satu usaha dari pendidik untuk mengefektifkan kegiaran belajar mengajar. 
Hal ini mengingat bahwa membuat bahan ajar dapat memberikan kontribusi 
yang besar bagi keberhasilan proses pembelajaran yang dilaksanakan. Oleh 
karena itu, sebagai seorang pendidik dituntut untuk dapat mendesain bahan 
ajar yang memungkinkan siswa dapat secara langsung memanfaatkan sumber 
belajar yang tersedia, salah satunya yaitu penerapan modul sebagai bahan ajar 
yang mampu merangsang siswa untuk berpikir dan semangat belajar sehingga 
dapat meningkatkan hasil belajarnya. Konsep pencemaran lingkungan 
merupakan pokok bahasan yang berkaitan langsung dengan kehidupan sehari-
hari.  Untuk memahami konsep tersebut, diperlukan bahan ajar yang dapat 
menghubungkan pemahaman siswa dengan lingkungannya. 
Penerapan modul berbasis Contectual Teaching and Learning sebagai 
perpaduan penerapan bahan ajar yang inovatif. Di dalamnya berupa 
seperangkat materi yang disusun dengan menggunakan prinsip pembuatan 
modul sebagai bahan ajar dengan pendekatan CTL sebagai informasi 
pendukung,  CTL dikembangkan sebagai konsep yang membantu pendidik 
dalam menghubungkan pemahaman siswa dengan lingkungan sehari-harinya.  
Hal ini akan membantu siswa dalam memahami materi yang diperolehnya 
melalui isi materi yang tertera dalam modul  dengan kegiatan yang terjadi 
pada  kehidupan sehari-hari yang secara langsung dialami siswa. 
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Gambar 1. Bagan Kerangka Pemikiran 
F. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis yaitu jawaban atau dugaan sementara yang harus diuji lagi 
kebenarannya (Riduwan, 2008: 163). 
Berdasarkan rujukan tersebut, peneliti merumuskan hipotesis sebagai 
berikut : 
Ha : Terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar siswa yang signifikan 
antara pembelajaran yang menggunakan modul berbasis Contectual 
Teaching and Learning dengan pembelajaran konvensional. 
Ho : Tidak terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar siswa yang 
signifikan antara pembelajaran yang menggunakan modul berbasis 
Contectual Teaching and Learning dengan pembelajaran 
konvensional. 
Kegiatan pembelajaran 
Penerapan Modul CTL 
Respon    Hasil Belajar 
Guru Siswa 
Peningkatan Kualitas 
Pembelajaran 
Aktivitas belajar 
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